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ABSTRAK 

Penelitian ini akan mengambil riset yang dipublikasi lima tahun terakhir mulai 
tahun 2013-2017. Tujuan penelitian ini untuk memberikan gambaran literatur 
wakaf yang dipublikasi kepada masyarakat terutama literatur berjenis 
penelitian. Melalui penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk para 
pengambil kebijakan dan praktisi dalam menyusun road map pengembangan 
wakaf dan juga untuk para akademisi agar dapat mengisi gap penelitian 
seputar wakaf yang belum banyak dilakukan penelitian lain. Metode penelitian 
yang digunakan adalah deskriptif. Hasil penelitian 100 jurnal menujukkan 
beberapa hal: (1) Tren penelitian dari 2013-2017 menunjukkan penurunan, (2) 
Pendekatan yang digunakan mayoritas kualitatif dan berjenis deskriptif, (3) 
Mayoritas jurnal telah terindeks, (4) Mayoritas Negara Indonesia dan Malaysia 
yang banyak dikaji dan diteliti, (5) Topik yang banyak dibahas adalah institusi 
dan manajemen wakaf, dan (6) Bank Syariah masih populer dibandingkan 
wakaf maupun zakat. 
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PENDAHULUAN 

Wakaf jika dikelola dengan baik, maka akan berperan besar dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial sebuah Negara 

(Kahf 2005; Muzarie 2010; Fathurrahman 2012) yang dikutip oleh Huda dkk 

(2014). Menurut Rahman (2009) wakaf berperan dalam pembangunan ekonomi 

secara langsung. Wakaf telah menjadi salah satu alternatif pendistribusian 

kekayaan guna mencapai pembangunan ekonomi. Wakaf akan punya daya, jika 

orang yang memanfaatkannya pun berdaya, sebab mengelolah harta benda 

wakaf bukanlah perkara mudah. 

Abdul Rahim Abdul Rahman, Profesor bidang Islamic Accounting, 

Malaysia dalam presentasinya pada Conference on Islamic Economics and Finance 

di Universitas Gadja Mada (UGM), Yogyakarta (10-12 Mei 2017), memaparkan 

contoh konkret role model peranan wakaf sebagai istrumen alternatif untuk 

menghindari gejala finansialisasi dalam struktur keuangan global. Wakaf 

menurutnya adalah IslamicEconomic Knowledge yang authentic berasal dari 

tradisi Islam, bukan dari hasil dariproses mirroring maupun imitating, layaknya 

Bank Syariah. Revitalisasi struktur dan peran wakaf mampu dijadikan sebagai 

counter-balance antara market economy dan kesejahteraan sosial (social welfare). 

Hal tersebut dapat dilihat dari penelitian Shinsuke Nagaoka (Kyoto 

University) dari riset induktif tentang praktik wakaf yang dilakukan oleh 

komunitas Muslim di Singapura. Theoretical framing-nya mengkombinasikan 

teori Polanyi (1977) dan Karatani (2000) untuk memberikan justifikasi teoritis 

(teori competitive reciprocity), bahwa wakaf bisa dijadikan sebagai alternatif dari 

sistem keuangan yang ada. 

Relatif melambatnya pertumbuhan lembaga keuangan syariah 

(IslamicCommercial Finance)membuat wakaf dan zakat (Islamic Sosial finance) 

dilirik beberapatahun terakhir. Riset-riset telah banyak dilakukan, namun 

gambaran riset-riset apa saja nampaknya belum banyak dilakukan. Penelitian 

ini akan mengambil riset yang dipublikasi lima tahun terakhir mulai tahun 

2013 sampai yang terbaru tahun 2017. Tujuan penelitian ini untuk memberikan 
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gambaran literatur wakaf yang dipublikasi kepada masyarakat terutama 

literatur berjenis penelitian. Melalui penelitian ini diharapkan dapat berguna 

untuk para pengambil kebijakan dan praktisi dalam menyusun road map 

pengembangan wakaf dan juga untuk para akademisi agar dapat mengisi gap 

penelitian seputar wakaf yang belum banyak dilakukan penelitian lain. 

Penelitian sejenis ini sebelumnya pernah dilakukan oleh Rusydiana dan 

Al-Farisi (2016). Perbedaan yang mendasar terletak pada tema yang diteliti. 

Penelitian sebelumnya meneliti literatur seputar zakat, sedangkan kali ini 

literatur seputar wakaf. Penelitian ini juga menambahkan perbandingan hasil 

pencarian kata kunci “Zakat, Waqf dan Islamic Bank” menggunakan search 

engine untuk karya ilmiah di seluruh dunia seperti Google scholar, Science 

direct, dan Jstor. Dengan demikian diharapkan gambaran perbedaan tingkat 

literatur antara ketiganya dapat diketahui dari jumlah pencarian yang 

ditemukan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian memiliki banyak jenis. Menurut Ismail (2015) jenis penelitian 

berdasarkan sifat dan tujuannya dapat dibagi menjadi tiga yaitu eksploratif, 

deskriptif, dan eksplanatif.Berdasarkan kategori tersebut, penelitian ini 

termasuk penelitian deskriptif, penelitian yangmenyajikan gambaran seputar 

literatur wakaf di Indonesia dan negara lain. 

Data dalam penelitian ini bersumber dari data sekunder berupa 

dokumen hasil penelitian pihak lain berbentuk jurnal yang dipublikasi. 

Terdapat 100 judulpenelitian yang dikumpulkan sebagai data, yang diperoleh 

dari publikasi nasional dan internasional secara online dalam kurun waktu lima 

tahun terakhir mulai dari 2013-2017. 100 penelitian tersebut dipilih dengan 

metode random berdasarkan tahun publikasi. Kami menargetkan ada 20 judul 

penelitian yang diperoleh dari setiap tahun publikasi sehingga akan mencapai 

100 penelitian dalam 5 tahun, tetapi tidak menutup kemungkinan terdapat 
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kurang atau lebih dari 20 judul dalam satu tahun publikasi tergantung jumlah 

penelitian yang dipublikasi. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode skimming yaitu teknik membaca 

cepat dengan tujuan untuk menemukan topik dan ide pokok paragraf tertentu 

tanpa harus membaca artikel secara keseluruhan. Dalam membaca, skimming 

dan scanning merupakan dua teknik yang berbeda. Keduanya sama-sama 

merupakan teknik membaca cepat, perbedaan terletak pada tujuannya. 

Scanning biasa digunakan untuk menemukan kata atau frase tertentu secara 

spesifik sedangkan skimming tidak hanya kata atau frase tetapi juga topik dan 

ide pokok sebuah paragraf. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi dan Analisis Penemuan 

A. Penelitian Berdasarkan Tahun Terbit 

 

 

 

 

 

 

Total judul penelitian tentang wakaf yang diteliti berjumlah 100 judul. 

Jika dikategorikan berdasarkan tahun penerbitan sebagaimana yang 

ditampilkan dalam grafik 1. Maka dapat diketahui, tahun 2014 merupakan 

tahun dengan sampel judul penelitian terbanyak yaitu 31 judul. Sedangkan 

pada tahun 2017 jumlah penelitian seputar wakaf yang dijadikan sampel hanya 

berjumlah 9 judul. Lebih lanjut, detail jumlah sampel untuk masing-masing 
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tahun sebagai berikut; pada 2013: 18 judul, 2014: 31 judul, 2015: 28, 2016: 14, 

dan terakhir sekaligus yang terkecil tahun 2017 berjumlah 9 judul. 

Penelitian Berdasarkan Pendekatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam penelitian terdapat dua pendekatan yang umum digunakan, 

kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitatifmenekankan pada pengujian 

teori-teori melaluipengukuran variabel dengan angka dan menggunakan 

prosedur statistik dalam menganalisis data. Sedangkan untuk pendekatan 

kualitatif tidaklah demikian, umunya kualitatif bertujuan untuk 

mengkonstruksi teori atau hipotesis karena bersifat induktif (Indriantoro dan 

Supomo, 2014). 

Hasil telaah terhadap 100 judul penelitian seputar wakaf menunjukkan 

ketimpangan antara penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif mendominasi dengan total 78 judul penelitian, sedangkan untuk 

penelitian kuantitatif hanya sejumlah 22 judul. Wakaf sebagai produk Islam 

yang merupakansalah satu instrumen pemberdayaan ekonomi membutuhkan 

lebih banyak penelitian yang bersifat terukur seperti penelitian kuantitatif. 

Persoalan ekonomi akan lebih baik jika dibahas dengan data dalam bentuk 

angka yang terukur dan jelas. 
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Pendekatan kuantitatif dan kualitatif memang memiliki kelebihan 

masing-masing. Wakaf jika dilihat sebagai produk fikih, maka penelitian yang 

akan dihasilkan berbentuk kualitatif karena fikih merupakan ilmu non eksak. 

Tetapi jika wakaf dilihat dari segi ekonomi maka kemungkinan besar penelitian 

yang dapat dihasilkan berupa penelitian kuantitatif. Dari hal ini tidak salah jika 

kita menilai bahwa penelitian seputarwakaf masih berada di ranah wakaf 

sebagaigagasan atau konsep belum ke tahap wakaf pada implementasinya. 

Namun, perlu dipahami bahwa itu bukanlah sebuah kesalahan. Karena wakaf 

baik dari sisi gagasan maupun implementasinya penting untuk diteliti. 

Penyebab penelitian wakaf lebih banyak pada pendekatan kualitatif bisa jadi 

sebab belum ada persediaan data kuantitatif yang “cukup baik”. Karena 

penelitian kuantitatif yang baik sangat membutuhkan data yang akurat. 

Sedangkan saat ini belum ada lembaga yang memiliki persediaan data seputar 

wakaf secara mumpuni, hanya beberapa lembaga saja seperti Tabungan Wakaf 

Indonesia (TWI) Dompet Dhuafa dan Global Wakaf Indonesia (GWI) ACT. 

Penelitian Berdasarkan Indeks 

Grafik 3. Indeks Penelitian 

 

 

 

 

 

Indeks merupakan salah satu unsur penting bagi penelitian yang 

dipublikasi secara online. Indeksasi diselenggarakan oleh lembaga yang 

memiliki penilaian dan kriteria masing-masing, sehingga jurnal yang berhasil 

terindeks pada indeks-indeks tertentu dapat menunjukkan kualitas dari karya 

ilmiah tersebut. Berdasarkan hasil penelusuran kami terhadap 100 judul 

penelitian seputar wakaf yang berhasil kami kumpulkan, mayoritas telah 
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terindeks. Bahkan terdapat 11 jurnal yang berhasil terindeks scopus dengan 

rincian 4 judul di tahun 2013, 1 judul di tahun 2014, dan 6 judul di tahun 2015. 

Scopus merupakan salah satu indeksasi internasional terbaik, 11 jurnal tersebut 

dapat dikategorikan sebagai penelitian berkualitas baik. 

Disamping itu, masih terdapat beberapa judul penelitian yang tidak 

terindeks, 3 judul di tahun 2013 dan 11 judul di tahun 2014. Selanjutnya, 70 

penelitian terindeks di google scholar dan 5 sisanya terindeks platform lain 

seperti DOAJ atau IPI. Indeks ini tidak berdiri masing-masing, artinya setiap 

penelitian bisa saja terindeks di lebih dari satu indeks. 

Penelitian Berdasarkan Negara yang Diteliti 

Grafik 4. Negara yang Diteliti 
 
 
 

 

 

 

 

Pada bagian ini kami tampilkan negara-negara yang menjadi objek 

penelitian. Indonesia dan Malaysia menjadi negara yang paling banyak diteliti 

dengan angka mencapai 52 dan 23 judul penelitian. Sedangkan penelitian 

lainnya tersebar di berbagai Negara.  

Indonesia dan Malaysia mendominasi,kemungkinandisebabkan dua 

faktor. Pertama, mereka adalah Negara dengan mayoritas penduduknya 

muslim, sehingga di negara tersebut terdapat banyak universitas yang 

melakukan penelitian seputar wakaf. Kedua, Indonesia dan Malaysia 

mendominasi sebagai negara yang paling banyak diteliti, karena kami 

menggunakan media internet yang berbasis di Indonesia. Tentusearch engine 

mendeteksi dan mengutamakan penelitian nasional, kemudian 
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merekomendasikan negara luar yang terdekat seperti Malaysia. Menariknya, 

jika dilihat terdapat beberapa penelitian yang dilakukan di Negara-negara yang 

notabene bukan Negara mayoritas muslim seperti Rusia, Myanmar, dan 

Selandia Baru, namun masing-masing Negara tersebut menyumbang satu judul 

penelitian. Ini adalah bukti eksistensi Islam dengan instrumen wakafnya di 

Negara yang bahkan penduduk Muslim hanya minoritas. 

Jenis-Jenis Penelitian 

Tabel 1. Jenis Penelitian 

Tahun Eksploratif Deskriptif Eksplanatif Total 

2013 9 9 0 18 

2014 10 19 2 31 

2015 6 20 2 28 

2016 10 3 1 14 

2017 6 3 0 9 

Total 41 54 5 100 

  Sumber: diolah sendiri 

Penelitian memiliki berbagai jenis, dilihat dari bidang penelitian, sifat, 

tujuan, dan lain sebagainya. Pada tabel di atas kami memilah jenis penelitian 

berdasarkan sifat dan tujuannya. Menurut Ismail (2015) jenis-jenis penelitian 

berdasarkan sifat dan tujuan dibagi menjadi tiga; eksploratif, deskriptif, dan 

eksplanatif. Jika didefinisikan maka penelitian eksploratif adalah penelitian 

yang bertujuan untuk mengeksplor atau menggali topik persoalan yang belum 

pernah dibahas atau masih sedikit pembahasannya, penelitian deskriptif 

bertujuan untuk menggambarkan situasi dan kondisi, sedangkan eksplanatif 

untuk menjelaskan variabel dan hubungannya dengan variabel lain yang 

biasanya sudah memiliki hipotesis sehingga dapat digunakan sebagai 

pembuktian. 
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Berdasarkan kriteria jenis-jenis penelitian tersebut, kami menganalisis 

100 penelitian tentang wakaf dan hasilnya sebagaimana tergambar pada tabel 1. 

Dari tabel tersebut terlihat bahwa penelitian dengan jenis deskriptif 

mendominasi denganpersentase 54%, disusul penelitian eksploratif sebesar 

41%, dan yang paling sedikit adalah penelitian eksplanatif sebesar 5%. 

Penelitian eksploratif sebagian besar mencoba untuk mengeksplorasi wakaf 

yang merupakan produk lama sejak kelahiranIslam yang harus disesuaikan 

dengan kondisi saat ini yang modern dan juga kompleks. Beberapa diantaranya 

seperti penelitian tentang wakaf uang dan teknologi manajemen wakaf. 

Topik Penelitian 

Tabel 2. Topik penelitian Wakaf 
B.  

Tahun 
Distribus

i Institusi Kemiskinan Manajemen 
Pengumpula

n 

Total       

2013 0 9 1 6 2 18 

2014 3 12 0 9 7 31 

2015 9 9 1 9 0 28 

2016 7 0 0 5 2 14 

2017 5 2 0 2 0 9 

Total 24 32 2 31 11 100 

     Sumber: Diolah Sendiri 

 

Pada 100 penelitian seputar wakaf yang kami teliti terdapat berbagai 

topik atau fokus yang diangkat kami mengkategorikannya menjadi enam topik 

pembahasan; distribusi, institusi, kemiskinan, manajemen, dan pengumpulan. 

Distribusi adalah penelitian seputar wakaf yang membahas penyaluran wakaf 

atau hasil wakaf kepada yang membutuhkan. Institusi adalah topik yang 
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membahas wakaf sebagai konsep dan juga lembaga pada aspek hukum baik 

hukum positif maupun fikih. Kemiskinan adalah penelitian yang membahas 

wakaf dan kemiskinan. Sedangkan manajemen adalah penelitian yang 

membahas sistem pengelolaan wakaf. Dan yang terakhir, penelitian wakaf 

pada aspek pengumpulan atau funding. 

Berdasarkan data yang kami peroleh, terdapat dua topik yang 

mendominasi yaitu institusi dan manajemen masing-masing sebanyak 32 dan 

31 penelitian. Di urutan ketiga yaitu distribusi, disusul pengumpulan dan 

terakhir mengenai kemiskinan. Dari data ini terlihat bahwa institusi wakaf dan 

manajemen menjadi topik yang paling sering diteliti jika berbicara wakaf. 

Wakaf saat ini dihadapkan pada tantangan zaman yang semakin modern, 

kompleks dan menuntut fleksibilitas. Duhulu wakaf hanya berupa tanah atau 

harta tak bergerak lainya, namun kini berinovasi seperti wakaf uang bahkan 

sukuk wakaf. 

Sedangkan pada sisi manajemen, kemajuan teknologi informasi dan 

meningkatnya pendidikan masyarakat menuntut pengelolaan wakaf yang lebih 

professional dan transparan. 

Popularitas Wakaf, Zakat, dan Bank Syariah 

 

Pada pembahasan ini kami mencoba membandingkan tingkat 

popularitas antara Islamic Bank, Zakat, dan Waqf. Kami menggunakan tiga search 

engine terbaik yaitu Google scholar, Science Direct dan Jstor yang 

diperuntukkan khusus untuk mencari karya ilmiah baik open access maupun 

limited access. Kami sengaja menggunakan kata kunci dalam Bahasa Inggris agar 

memperoleh hasil yang lebih luas mencakup penelitian internasional. 

Berdasarkan pencarian dengan kata kunci Islamic Bank, Zakat, dan Waqf pada 9 

Februari 2018 berikut hasil yang diperoleh: 
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Tabel 3. Google Scholar 
 

Kata Kunci 
Hasil 
Pencarian 

Islamic 
Bank 753,000 

Zakat 115,000 

Waqf 28,100 

 

Tabel 4. Science Direct 
 

Kata Kunci Hasil Pencarian 

Islamic 
Bank 9,412 

Zakat 326 

Waqf 160 

 

Tabel 5. J Stor 
  

Kata Kunci Hasil Pencarian 

Islamic 
Bank 38,509 

Zakat 3,476 

Waqf 5,786 
 

Sumber: Diolah sendiri 

Pada ketiga platform tersebut terlihat kata kunci Islamic Bank sangat 

mendominasi. Di google scholar Islamic Bank bahkan mencapai 753.000 

sedangkan zakat 115.000 dan waqf hanya sebanyak 28.100. Hasil pencarian 

Science Direct menunjukkan ketimpangan yang lebih besar, Islamic Bank 
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sebanyak 9.412 sedangkan zakat dan waqf masing-masing hanya 326 dan 160. 

Pada pencarian dengan menggunakan JStor ada hasil yang berbeda dari kedua 

platform sebelumnya. Jika di Google Scholar dan Science Direct kata kunci 

waqf selalu di urutan ketiga atau yang paling sedikit, namun pada hasil 

pencarian Jstor waqf berada di posisi kedua lebih banyak dari zakat, tetapi 

tetap jauh di bawah Islamic Bank. Dari keseluruhan hasil pencarian dengan 

ketiga kata kunci, dapat tergambar Islamic Bank jauh lebih populer dari zakat 

dan wakaf. Islamic Bank lebih sering diteliti dan disebut dalam penelitian 

hingga saat ini. 

PENUTUP 

Penelitian tentang wakaf sangatlah menarik untuk dibahas dan dikaji, 

sebab wakaf sudah memiliki manfaat yang begitu besar dan berkelanjutan jika 

dioptimalkan, sejarah pun telah banyak membuktikannya. Pembahasan  

penelitian di lima tahun terakhir (2013-2017) cenderung menurun, sebab wakaf 

masih kalah populer dari Bank Syariah. Padahal wakaf Islamic Economic 

Knowledge yang authentic berasal dari tradisi Islam, bukan dari hasil dari proses 

mirroring maupun imitating, seperti Bank Syariah yang rentan dengan krisis 

keuangan. Selain itu, pendekatan yang banyak ditemukan yakni pendekatan 

kualitatif, sebab saat ini memang wakaf masih banyak berkutat pada aspek 

kajian agama, hukum, dan sosiologis. Topiknya pun didominasi oleh 

manajemen dan institusi perwakafan. Sebagai akhir, Abdul Rahim Abdul 

Rahman menatang para akademisi, untuk memberikan pesan universal dari 

Islamic Economic Knowledge seperti wakaf, tak hanya dipersepsikan eksklusif 

hanya untuk golongan ataupun agama tertent. 
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